
49  

BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 
 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat 

disimpulkan bahwa Aspek Hukum Peran Nelayan Dalam 

Melindungi Pencemaran Lingkungan Pantai Dari Pencemaran 

Akibat Kegiatan Perikanan Di Pantai Baron Gunung Kidul yaitu 

peran nelayan yang cukup besar karena disana ada kelompok 

nelayan yang juga cukup aktif baik pengurus maupun anggotannya 

sehingga mereka setiap bulan ada kegiatan membersihkan pantai 

kemudian ada tradisi dimana setiap selasa kliwon dan jumat kliwon 

mereka libur atau tidak melakukan aktifitas penangkapan namun 

disela-sela libur, mereka juga ikut turut menjaga Pantai Baron atau 

mengurangi pencemaran yang ada di sana. 

Kontribusi dari Dinas Perikanan melakukan sosialisasi secara terus 

menerus terkait dengan alat penangkapan ikan yang yang ramah 

lingkungan, kami dari Dinas Perikanan memberikan bantuan berupa 

alat penangkapan jarring yang ramah lingkungan yang didesain 

supaya bisa selektifitasnnya tinggi sehingga tidak merusak 

lingkungan dan juga mendorong nelayan agar tidak menggunakan 

bahan-bahan berbahaya seperti bom dan yang lainnya, demikian 

juga kami membuat poster-poster terkait dengan biota laut yang 

dilindungi. 
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Hubungan kerja sama dinas perikanan dan kelautan dengan nelayan 

dari pencemaran, dilakukan dengan mengikuti arahan dari 

kementerian kelautan dan perikanan dimana disetiap titik pantai 

dibentuk sebuah pokmasia jadi kelompok masyarakat pengawas 

yang berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan disekitar 

pantai. 

2. Adapun kendala dan solusi yang dihadapi, Kendala dari dinas 

perikanan secara kelembagaan sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2014 yaitu kewenangan kabupaten terhadap laut 

semakin dikurangi, sehingga hanya mempunyai kewenangan di 

pantai berupa pembinaan nelayan kecil dan tidak lagi memberikan 

alat tangkap karena tidak diperbolehkan terkait juga dengan 

pengawasan itupun sudah menjadi kewenangan dinas provinsi. 

Kemudian kendala dari para nelayan yaitu merujuk pada kesadaran 

masing-masing warga masyarakat yang ada di pantai Baron entah 

penduduk setempat ataupun para wisatawan agar dapat melindungi 

pantai dari pencemaran dengan tidak membuang sampah 

sembarangan yang bisa menimbulkan aora tidak sedap dan berbagai 

dampak lainnya. 

 

 

 

B. SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas dalam penelitian ini, 

maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Gunung Kidul sebaiknya: 
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a. Meningkatkan keterlibatan nelayan dalam pembuatan 

kebijakan pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan 

dengan melibatkan mereka dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal ini akan membantu memastikan kebijakan 

yang dibuat adalah kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kepentingan nelayan. 

b. Meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan penangkapan 

ikan yang tidak sesuai dengan aturan dan berpotensi merusak 

lingkungan perairan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan jumlah patroli wilayah, serta meningkatkan 

pengawasan terhadap kapal-kapal yang memasuki wilayah 

perairan Gunung Kidul. 

c. Melakukan kampanye sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan perairan dan konservasi 

sumber daya kelautan dan perikanan. Salah satu konsep yang 

dapat diaplikasikan dalam kampanye sosialisasi adalah 

menjunjung tinggi prinsip kelestarian sumber daya alam 

dengan memberikan edukasi teori dan praktek cara menjaga 

dan melestarikan laut. 

d. Mendorong pengembangan usaha kerjasama antara nelayan 

untuk mendorong inovasi dan pengembangan produk 

perikanan yang lebih bervariasi dan bernilai tambah tinggi 

sehinga dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan. 

2. Nelayan Di Pantai Baron sebaiknya: 
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a. Memastikan kepemilikan alat tangkap ikan dan peralatan 

selam yang memiliki izin dari pemerintah setempat. Hal ini 

akan membantu mencegah adanya aktivitas penangkapan 

ikan yang tidak sesuai dengan aturan dan merusak 

lingkungan perairan. 

b. Melakukan penangkapan ikan secara bertanggungjawab 

dengan memperhatikan kelayakan ukuran tangkap, jangka 

waktu penangkapan dan jumlah ikan yang ditangkap agar 

kelestarian sumber daya laut terjaga dan penghasilan 

sekaligus kuantitas upaya nelayan tetap dapat terjaga. 

c. Mengikuti pelatihan dan sosialisasi terkait teknologi dan 

metode penangkapan ikan yang lebih ramah lingkungan, 

seperti penggunaan alat tangkap ikan dengan daya tangkap 

rendah atau metode budidaya laut yang terus dikembangkan 

sehingga tetap mampu menjaga kelangsungan hidup sumber 

daya laut. 

d. Membuat koperasi nelayan dan bermitra dengan pihak-pihak 

terkait seperti dinas kelautan dan perikanan dan perguruan 

teknik dengan goal memperoleh informasi yang diperlukan, 

serta memperbaiki akses pasar bagi hasil tangkapannya. 

e. Menjaga kebersihan lingkungan pantai dan mengurangi 

penggunaan bahan dan komponen yang bersifat merusak, 

menjaga kualitas air laut adalah faktor penting yang tak kalah 

menunjang identitas daerah pariwisata. 
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